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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi dan Desain Pendlitian
1. Metodologi Penelitian

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilam geatelitian
yaitu metode penelitian. Secara umum metode peamelidiartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengfrant dan
kegunaan tertentu. Sugiyono (2010:6) menyatakartdee penelitian
pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah kinbendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikemkeamg dan
dibuktikan”.

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakeh
peneliti dalam mengumpulkan data, menyusun datagarelisis data,
dan membuat kesimpulan dari data yang telah ditBlalam arti luas,
metode penelitian merupakan cara dan prosedur gestgmatis dan
terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah méutelengan maksud
mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai isalas masalah
tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantita@&ngan
metode kuasi eksperimen. Kuasi eksperimen hampiip ndengan
eskperimen sebenarnya. Hal ini sesuai dengan panbfaghammad Ali

(2003:140) yang menyatakan :
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kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimengyan
sebenarnya. Perbedaannya terletak pada penggunagrk g/aitu
pada kuasi eksperimen tidak dilakukan penugasamoran
melainkan dengan menggunakan kelompok yang telalfradct

group)

Tujuan penelitian yang menggunakan metode kuageeksen
adalah untuk memperoleh informasi yang merupakakirpan bagi
peneliti yang dapat diperoleh melalui eksperimehesarnya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol tau a
memanipulasi semua variabel yang relevan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetajawaban
tentang pengaruh suatu perlakuan, maka terdapatbear yang
mempengaruhi (sebab) dan variabel yang dipengéakibat). Menurut
Sugiyono (2010:61) menyebutkan “variabel penelit@alah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyekuateegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh elsenuntuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi duad@t yakni
variabel bebas dan terikat atau variabel independiam variabel
dependent. Variabel bebas dalam penelitian ini aldametode
pemecahan masalaproblem solviny Adapun variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar ranah kograspek pemahaman dan
penerapan. Oleh sebab itu variabel terikat menjaldik ukur atau

indikator keberhasilan variabel bebas.
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Pemberian metode pemecahan masal@inob{em solviny
dilaksanakan di kelas eksperimen dan metode tugasesitasi di kelas
kontrol. Keduanya ditempatkan sebagai variabeabebedangkan hasil
belajar siswa sebagai variabel terikat. Untuk na¢lihubungan antar
variabel yang akan diteliti dapat dilihat pada tddsikut.

Tabel 3.1

Hubungan Antar Variabel

X Pemecahan Tugasdan
Masalah resitas
Y (X1) (X2)
Aspek
pemahaman X1Y1
Hasil Belgjar (Y11) Xa¥u
Ranah
" Aspek
Kognitif (Y1) | penerapan (Y1) X1Y 1
X2Y 12

2. Desain Penélitian
Desain penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah
desainOne Group Pretest — Posttest Desifalam design ini terdapat
pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasilaguan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membgken dengan

keadaan sebelum diberi perlakuan.
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Kelompok eksperimen (group A) dan kelompok konfgobup B)
dipilih tanpa penugasan random dan untuk setiapniebk diadakan

pretestdanposttes Desain tersebut dapat digambarkan sebagai beriku

Tabel 3.2

Desain Pendlitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Group A
T X1 T,
(eksperimen)
Group B
Ty X2 T2
(kontrol)
Keterangan :
Group A : kelompok eskperimen
T1 : kemampuan kelompok eksperimen sebelum diberi
perlakuan
X1 : perlakuan dengan menggunakan metode pemecahan
masalah
T, : kemampuan kelompok eksperimen setelah diberi
perlakuan
Group B . kelompok kontrol
T, : kemampuan kelompok kontrol sebelum diberi fierdan
X2 : perlakuan dengan menggunakan metode tugasedaasi

T, : kemampuan kelompok kontrol setelah diberi pherda
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B. Populas dan Sampel
1. Populas

Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan sulgekelitian.
Sedangkan menurut Sugiyono dalam Riduwan (2003pYpulasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obglu subjek yang
menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yangtdpkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulariny2alam penelitian
ini populasinya adalah siswa-siswi kelas IX Sekd¥enengah Pertama
Persatuan Guru Islam Indonesia 2 sebanyak emps &l A — IX D).

2. Sampe

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdit
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rsphingga
diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapdtirgsi sebagai
contoh, atau dapat menggambarkan keadaan popalagisgbenarnya.

Istilah lainnya, sampel harus representative.

Berdasarkan pada metode penelitian yang digunak&ni kuasi
eksperimen yang ciri utamanya adalah menggunakbmmpek yang
sudah ada, maka penelitian ini menggunakan kelorgpnl sudah ada
sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan shyapeg digunakan
oleh peneliti yaitucluster sampling yaitu teknik pengambilan sampel
untuk populasi target tertentu yang tidak meméikkata dengan jumlah

siswa yang relativ homogen.



43

Alasan pengambilan sampel dengan menggunakater sampling
adalah karena populasi dalam penelitian ini cukugsab yakni
berjumlah 146 orang siswa kelas IX yang terbagd&am kelas atau
kelompok sehingga perlu di buat beberapa kelas letbampok saja

sebagai sampel untuk mewakili populasi.

Adapun yang dijadikan sampel adalah kelas IX D gabéelas
eksperimen yang belajar menggunakan metode penmeaalsalah
(problem solviny dan kelas IX A sebagai kelas kontrol yang belajar

menggunakan metode tugas dan resitasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses pangng
dalam penelitian. Melaui proses inilah maka akarendiikan data-data
untuk menjawab permasalahan yang dipertanyakan.

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian adalah
menetapkan kelompok mana yang akan dijadikan = sebkejampok
eksperimen dan sebagai kelompok kontrol. Kelompaikgydiberi perlakuan
metode pemecahan masalaproplem solviny dipergunakan sebagai
kelompok eksperimen, sedangkan kelompok yang mevai@gumn metode
tugas dan resitasi digunakan sebagai kelompok dontr

Sebelum diberi perlakuan (X), kedua kelompok dibeme-test.
Kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuadap#&elompok
eskperimen yang menggunakan metode pemecahan Mmagmatzblem

solving dan kelompok kontrol menggunakan metode tugas rdaitasi.



44

Kemudian kedua kelompok diberipost-test hasilnya kemudian
dibandingkan denga ska@re-test sehingga diperolelyain, yaitu selisih
antara skopre-testdanpost-test
Dalam mengumpulkan data, peneliti harus mempunbzi untuk
dapat mengambil data yang ada dilapangan. Alat gangksud merupakan
sebuah instrumen penelitian. Menyusun instrumentaadpekerjaan yang
penting di dalam langkah penelitian. Dalam peraglitini instrumen yang
digunakan adalah tes.
1. Instrumen Penélitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukieeghadap
fenomena sosial maupun alam. Oleh karenanya hatasakt ukur
yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dhiakan instrument
penelitian. Instumen pengumpulan data adalah aatubyang dipilih
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mepglkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermobtinya (Arikunto
dalam Riduwan, 2003:51). Untuk mengukur hasil lelasering
dilakukan dengan menggunakan. Baik tes tertulispmadlisan, baik tes
yang mengukur kemampuan kognitif, afektif, maupuik@motor.

Sudjana (2009:35) mengemukakan tes hasil beldpagse berikut:

tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-gadanyang
diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban siswa
dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk toli@as tulisan)
datau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Teda pa
umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur Heeddjar
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaamgde
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penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujudidiken
dan pengajaran.

Dari pernyataan di atas jelas bahwa dalam mengwaputlata
hasil belajar diperlukan sebuah instrument sebagait untuk
mengumpulkan informasi. Adapun instumen peneliyiang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes.

Tes yang dimaksud adalah tes objektif bentuk pililganda
(multiple choicg¢ yang dapat digunakan untuk mengukur hasil
belajar yang lebih kompleks dan berkenaan dengagkasgatan,
pengertian, aplikasi, analisis, sintesis dan ewlugArifin,
2009:138).

Tes ini memiliki lima alternative pilihan jawabara,i§,c.d,e).
Semakin banyak alternative semakin bagus. Hal hatsgimaksudkan
untuk mengurangi faktor menebakhénce of guessifgg sehingga
meningkatkan validitas dan reliabilitas soal. Sepgaing disebutkan
Gronlund (dalam Arifin, 2009:138) alternative jawabempat kurang
baik dibandingkan dengan yang lainnya. Semakin d&arajternative
jawaban, makin kecil kemungkinan peserta didik mieme

Jumlah soal ditentukan berdasarkan uji validitas mdiabilitas
yang penyusunannya - disesuaikan dengan tujuan dankii
instrument. Soal diberikan padpre-test dan post-test pre-test
diberikan dengan tujuan mengetahui kemampuan aw&kdua
kelompok eksperimen dan kontrol, sedanggast-testdiberikan untuk
melihat kemajuan dan perbandingan peningkatan thetdjar siswa

pada kedua kelompok eksperimen dan kontrol. Berdkiaiah langkah

yang ditempuh dalam membuat instrument tes :
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a. Menetapkan materi pelajaran TIK yang akan digunakatam
penelitian.

b. Menentukan standar kompetensi, kompetensi dasarirdikator
yang diambil dari kurikulum mata pelajaran TIK kelX.

c. Menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan paekaisén dan
subpokok bahasan yang ditentukan.

d. Menyusun kisi-kisi instrument yang mengacu kepagaah dan
subpokok bahasan yang telah ditentukan.

e. Mengadakan uji coba instumen kepada siswa diluapsh

f.  Memilih instrument tes yang sudah dianggap valid mdiable yang

kemudian diujikan kepada kelompok eksperimen dantrkb

2. Teknik Pengembangan I nstrumen
a. Uji Validitas

Arikunto (2006:168) menyebutkan “validitas adalalratsi
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidaamuatesahihan
sesuatu instrument”. Suatu instrument yang validu asahih
mempunya validitas tinggi. Sebaliknya, instrumeangy kurang
valid berarti memiliki validitas rendah.

Jenis validitas yang digunakan adalah validitasMvaliditas
isi sering digunakan dalam penilaian hasil belajéenurut Arifin
(2009:248) “tujuan utamanya adalah untuk mengetsgjauhmana

peserta didik menguasai materi pelajaran yang teisdimpaikan,
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dan perubahan-perubahan psikologis apa yang tirphadb diri
peserta didik tersebut setelah mengalami prosesbglajaran
tertentu”.

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar demggieri atau
isi pelajaran yang diberikan. Validitas isi dapaiusahakan
tercapainya sejak saat penyusunan dengan cara menmagteri
kurikulum atau materi pelajaran. Oleh karena matng diajarkan
tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sgrijuga disebut
validitas  kurikuler. Validitas kurikuler berkenaardengan
pertanyaan apakah materi tes relevan dengan kunikyang sudah
ditentukan.

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukantuk
mengetahui apakah tes yang digunakan dalam paneiiti dapat
atau tidak mengukur tingkat ketepatan tes yaitugukar apa yang
seharusnya diukur, maka dilakukan uji validitas l.sdantuk
mengetahui validitas digunakan uji statistik yaki@knik korelasi

product momensebagai berikut :

I SR o)
e x-exrvs v - v

(Arikunto, 2003:72)
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Keterangan :

r = Koefisein korelasi
N = Jumlah responden
X = Skor item tes

Y = Skor responden

Untuk menafsirkan tinggi rendahnya validitas dawefksien

korelasi, digunakan pedoman sebagai berikut :

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 tinggi

Antata 0,400 sampai dengan 0,600 cukup

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 rendah
@Antara 0,00 sampai dengan 0,200 sangat rendah

S (Arikunto, 2003:75)

Setelah diuji hasil validitasnya, kemudian diuji ngkat

signifikansinya dihitung dengan Uji-t dengan rumus

(Sudjana dan Ibrahim, 2009 : 149)

Ket :
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah banyak subjek
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Nilai thiung kemudian dibandingkan dengan nilahpe
dengan taraf nyata 0.05 dengan derajat bebas Z Apabila fiwung

> ttapel berarti korelasi tersebut signifikan atau berarti.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercagaeatu
tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yangitijikp tes
tersebut dapa memberikan hasil yang tetap. Retedbilsoal
dimaksudkan untuk melihat keajegan atau kekonsistesoal
dalam mengukur respon siswa sebenarnya. Reliabiliteenunjuk
pada suatu pengertian instrumen dapat dipercayk whigunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen datshaik.

Jenis perhitungan reliabilitas dalam penelitian aualah
metode belah duaglit half metholl Metode ini digunakan dengan
cara membelah item atau butir soal. Ada dua carabekh butir
soal yaitu :

1. Membelah atas item-item genap dan item-item ganijil

yang selanjutnya disebut belahan ganijil genap, dan

2. Membelah atas item-item awal dan item-item akhituya

separo jumlah pada nomor-nomor awal dan separo pada
nomor-nomor akhir yang selanjutnya disebut belahan

awal-akhir.
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Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penatitiini
digunakan rumuSpearman Browsebagai berikut :

2XT1/21/2

ryy = ———
1 (1+ r1212)

(Arikunto, 2006:180)

Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sulear soal
yang tidak terlalu mudah. Seperti yang dikemukadlah Arikunto
(2003: 207):
soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa kuntu
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soa y
terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi @agasian
tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi katna
luar jangkauannya.
Bilangan yang menunjukkan mudah dan sukarnya sesoat
disebut indeks kesukarandifficulty indey. Besarnya indeks

kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Untukguken

tingkat kesukaran soal digunakan rumus:

p_ B
= s
(Arikunto, 2003:208)
Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengéau b

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
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Indeks kesukaran tersebut diklasifikasikan seblagakut :

- Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang

- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
(Arikunto, 2003 :210)

Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2003:211) menyebutkan bahwa :
daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu so&l unt
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rgnda
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda soal

disebut indeks diskriminasi (D). Butir-butir soang baik adalah

butir-butir soal yang memiliki indeks diskrimina@4 sampai 0,7.

Untuk menghitung daya pembeda (D) digunakan rumus :

By, Bp
D= ——-——=P,— P
Jo I S
(Arikunto, 2003:213)

Keterangan :
J = jumlah peserta tes
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaoab

itu dengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab

soal itu dengan benar

PA :’j—g = proporsi banyaknya peserta kelompok atas yang

menjawab benar
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PB :i—g = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe

Klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut :

D : 0,00 - 0,20 : jelekpor)

D : 0,20 — 0,40 : cukusétisfactory
D : 0,40 - 0,70 : baikgod

D : 0,70 — 1,00 : baik sekakxcellent

(Arikunto, 2003:218)

Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrument dilakukan untuk mengukur kelaainstrument
yang akan diberikan kepada kelompok eksperimenkétasmpok kontrol.
Uji coba instrument dilaksanakan di SMP PGIlI 2 Bamgl kepada siswa
kelas IX B yang berjumlah 38 orang. Selanjutnyaasgeclebih rinci
dipaparkan mengenai hasil uji coba instrument. 8sackan hasil uji coba
maka dapat diketahui validitas, reliabilitas, tingkesukaran soal dan daya
beda instrument sebagai berikut :
1. Uji Validitas
a. Validitas Alat Ukur
Perhitungan validitas alat pengumpul data dilakudangan
menggunakan rumus korelagtroduct Moment yaitu dengan
mengkorelasikan jumlah skor ganjil dan skor gertagtelah hasil
perhitungan data hasil uji coba alat pengumpul dd¢smgan
menggunakan rumus koreladlroduct Momentkemudian diuiji

tingkat kevalidan, sehingga diperoleh data padel tadrikut :
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Tabel 3.3
Uji Validitas Alat Ukur
r Kriteria t-hitung t-tabel Keterangan
0,626 Tinggi 4,815 2,042 Signifikan

Koefisien korelasi r = 0,626 diperoleh dari hasrtptungan
korelasi antara jumlah skor benar soal ganjil dargjer benar soal
genap dari alat pengumpul data pada saat uji coalka berdasarkan
kriteria koefisien korelasi r = 0,626 berada pademelasi tinggi.
Berdasarkan hasil uji signifikansiu.g = 4,815 dan,edengan dk
(n-2) dengana = 0.05 (5%) adalah 2,042. Alat pengumpul data
dikatakan valid jika twng > tapes dari hasil perhitungan dapat
diketahui bahwankung (4,815) > el (2,042).

Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapimmlikan
bahwa uji signifikansi alat pengumpul data adalatidv Hasil
perhitungan data uji coba untuk validitas alat utenganProduct
Moment dan pengujian tingkat signifikansinya selengkapnya

dimasukan ke dalam lampiran.

. Validitas Butir Soal

Penghitungan data hasil uji coba instrument untakditas
butir soal dilakukan dengan menggunakan progranggieh angka
(Microsoft Office Excel 2007 Instrument dikatakan valid jika
memiliki validitas #iung™> taber Berdasarkan hasil pengujian tersebut

maka diperoleh 25 soal yang valid dari 40 yangilm. . Soal-soal
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yang tidak valid tersebut ada yang tidak digunakiboang dan ada
yang direvisi untuk pelaksanaan penelitian, setdndigperoleh 25
soal yang digunakan untuk pelaksanaan penelitiarata D
selengkapnya di masukan ke dalam lampiran.
2. Uji Réiabilitas
Untuk mengukur reliabilitas instrument data mengdam teknik
Split Halfdari Spearman BrowrDari perhitungan validitas diketahui r =
0,626. Setelah hasil perhitungan data hasil ujicbapengumpul data
dengan menggunakan rum&plit Half dari Spearman Browmmaka

diperoleh data pada tabel berikut :

Tabel 3.4
Uji Reliabilitas
I hitung I'tabel Interpretasi
0,476 0,329 Signifikan

Hasil uji coba reliabilitas dengan menggunakaplit Half dari
Spearman Browmliperoleh indeks sebesar 0,476. Alat pengump dat
dikatakan reliable jikantung > havel Pada taraf signifikansi 0.05 dengan
dk = n-2. Berdasarkan hasil perhitungan tersebuatkardapat dilihat
bahwa fiwung > havel (0.476 > 0.329) maka berdasarkan kriteria tersebut
dapat dikatakan bahwa item yang digunakan relidiegtia selengkapnya

di masukan ke dalam lampiran.
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3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal merupakan pengukuran sedbebagar
derajat kesukaran suatu soal. Menghitung tingkasulk&ran soal

menggunakan rumus :

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakansrdiatas
menjelaskan kategori soal bahwa 11 soal sukarpaDsedang, dan 9

soal mudah. Data selengkapnya dimasukan ke datapirkn.

4. Daya Pembeda
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejaghsuztu
butir soal mampu membedakan antara peserta didilg ysudah
menguasai kompetensi dengan peserta didik yanghguatau belum
menguasai kompetensi berdasarkan criteria tertéhtiuk menghitung

daya pembeda setiap butir dapat menggunakan rugbagai berikut :

B, B
p=2_-F_p,_p,
Ja. I8

Berdasarkan perhitungan daya beda soal, dipercdéh blahwa

terdapat 10 soal jelek, 8 soal cukup, 18 soal Baik4 soal baik sekali.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini akan diolddn dianalisis

untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan permasalpknelitian serta
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menguji hipotesis, sehingga dapat menggambarkarkabpdipotesis
penelitian tersebut diterima atau ditolak.

Penghitungan data-data yang diperoleh dalam pemeliini
menggunakan ilmu statistik. Statistik tersebut dajan untuk mengolah
dan menguji hipotesis sehingga dapat menggambarkgotesis
penelitiannya.

1. Uji Normalitas
Syarat pengujian hipotesis adalah data harusdigbdisi normal.
Sehingga sebelum melakukan pengujian hipotesis rnakes dilakukan
uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk niet data yang
diperoleh tersebar secara normal atau untuk messekkabsahan atau
normalitas sampel. Pengujian normalitas data dafznelitian ini
dilakukan menggunakan program pengolah data SPS$Stafistical
Product and Service Solutipndengan uji normalitasone sampel
Kolmogorov Smirnav Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig
(Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0.05 mattatribusi adalah tidak
normal, sedangkan jika nilai Sig (Signifikansi) watailai probabilitas >
0.05 maka distribusi adalah normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varian digunakan untuk mengetapakah kedua
kelompok sampel mempunyai varian yang sama atai.tilelanjutnya
apabila kedua kelompok data (sampel) tersebut &ledkesi populasi-

populasi dengan variansi yang sama dinamakan pgipuyéhomogen.
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Pada penelitian ini, uji homogenitas menggunakaggmn pengolah data
SPSS 16 dengan ujievene(Levene Te¥t Uji Leveneakan muncul
bersamaan dengan hasil uji beda rata-rata atau. Uriteria
pengujiannya adalah apabila nilai Sig (Signifikqansatau nilai
probabilitas < 0.05 maka data berasal dari popegulasi yang
mempunyai varians tidak sama, sedangkan jika &igi(Signifikansi)
atau nilai probabilitas > 0.05 maka data berasal plapulasi-populasi
yang mempunyai varians yang sama.
. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui keefektifan metode pemecahan atasal
terhadap hasil belajar siswa digunakan uji-t arketampok eksperimen
dan kelompok kontrol. Uji hipotesis dilakukan demgaenggunakan
rumus uji t-independen dua arahitdst independeht Untuk menguiji
signifikansi perbedaan rata-ratandar) yang terdapat pada program
pengolah data SPSS 16. Adapun yang diperbandingga@a uji hipotesis
ini adalah gain (selisih) skorpre-test dan post-testantara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol, baik secaralirshan ataupun
setiap aspek (pemahaman dan penerapan).

Karena menggunakan uji dua ekor, maka daerah pemnvola
hipotesis terdapat dua arah yakni negative dartipdengan batasabe:.
Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 70 maka daketadui bahwa

tiavel dengan dk 68 (n-2) dan tingkat kepercayaan 9&pesar 2,000.
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Kriteria pengujiannya adalah apabilgd< thiung Maka H ditolak dan

H, diterima. (Riduwan, 2003:181).

F.  Prosedur dan Tahap Pelaksanaan Pendlitian
Kegiatan yang dilakuakan pada tahap pelaksanaarlifoem
terlebih dahulu mengikuti beberapa tahapan yangshdipenuhi agar
terciptanya kelancaran, keefektifan dan keefesiemaktu, seperti yang
dijelaskan dibawah ini :
1. Persiapan
a. Melakukan studi pendahuluan melalui observasi awal.

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.

(@)

. Menetapkan pokok bahasan yang akan dipergunakamdal

penelitian.

o

. Membuat kisi-kisi instrumen.

()

. Menyusun instrumen penelitian.

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian.
2. Pelaksanaan eksperimen

a. Membagi siswa menjadi kelompok eksperimen dan kptkn
kontrol. Kelompok yang diberi perlakuan metode peahan
masalah dijadikan sebagai kelompok eksperimen dmipok
yang diberi perlakuan metode tugas dan resitasiagseb

kelompok kontrol.
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b. Memberikan pretest kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

c. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimeralmiel
pemberian metode pemecahan masalah kemudian m&arberi
perlakuan kepada kelompok kontrol melalui metodgasudan
resitasi digunakan oleh guru.

d. = Memberikan posttest kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Pengolahan hasil penelitian.

Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelii@xasarkan

hipotesis.

Pelaporan hasil penelitian.



